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ABSTRAK

DESAIN UMPAN PANCING TIRUAN DENGAN SISTEM SAMBUNGAN
ANTARA KEPALA DAN BADAN BAGI PEMANCING DI LAUT

Umpan pancing tiruan (lure) merupakan salah satu bagian terpenting dari sport
fishing, umpan pancing tiruan memiliki beberapa bentuk serta fungsi tergantung
pada lokasi memancing dan target ikan. Umpan pancing tiruan di pasaran tidak
memiliki beragam berat dalam satu jenis umpan sehingga para pemancing harus
membeli umpan dengan berat yang berbeda beda saat pergi memancing di laut.
Kesulitan mengganti umpan pancing tiruan membuat momen feeding frenzy dapat
menghilang. Umpan pancing tiruan di pasaran hanya menunjukan berat pada umpan
tetapi tidak memberikan informasi umpan dapat digunakan pada kedalaman
tertentu. Tujuan penelitian yaitu mengurangi langkah-langkah dalam pemasangan
umpan dan merancang umpan dengan memberikan informasi mengenai kedalaman
yang dapat digunakan pada umpan. Metode penelitian dengan melakukan observasi
langsung mendatangi komunitas Mancing Asik Brisik di kota Yogyakarta,
melakukan wawancara dengan ketua komunitas Mancing Asik Brisik serta pemilik
perusahaan umpan pancing exodus dan juga melalui daring dengan memberikan
kuesioner kepada anggota komunitas Mancing Asik Brisik. Merancang umpan
menggunakan metode SCAMPER. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
anggota komunitas memiliki kendala dalam mengganti umpan dan memilih umpan
saat lokasi memancing berpindah ke titik yang lebih dalam atau dangkal. Umpan
pancing tiruan dengan sistem sambungan antara kepala dan badan menggunakan
split ring agar mempermudah para pemancing dalam mengganti bagian badan
umpan serta mudah ditemukan di toko pancing. . Umpan dapat digunakan pada
kedalaman 30 meter hingga 50 meter yang tertera pada kemasan untuk
mempermudah pemancing memilih umpan berdasar kedalaman laut.

Kata Kunci: umpan pancing tiruan, sport fishing, lokasi memancing. Zona neritik,

sistem sambungan.
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ASTRACT

DESIGN OF FISHING LURE WITH A CONNECTION SYSTEM BETWEEN
HEAD AND BODY FOR ANGLERS AT THE SEA

Artificial bait (lure) is one of the most important parts of sport fishing, artificial
fishing bait has several forms and functions depending on the fishing location and
target fish. Artificial fishing lure on the market do not have a variety of weights in
one type of bait so anglers have to buy baits of different weights when going sea
fishing. The difficulty of changing artificial fishing bait makes the feeding frenzy
moment disappear. Artificial fishing lure on the market only show the weight of the
bait but do not provide information on the bait that can be used at a certain depth.
The purpose of the research is to reduce the steps in baiting and designing bait by
providing information about the depth that can be used in bait. The research method
was by direct observation to the Mancing Asik Brisik community in the city of
Yogyakarta, conducting interviews with the head of the Mancing Asik Brisik
community and the owner of the exodus fishing bait company and olso online by
giving questionnairs to members of the Mancing Asik Brisik community. Designing
bait using the SCAMPER method. From the results of the study, it can be concluded
that community members have problems in changing bait and choosing bait when
the fishing location moves to a deeper or shallower point. Artificial fishing bait with
a connection system between the head and body using a split ring to make it easier
for anglers to change parts of the bait body and easy to find in fishing shops. Bait
can be used at a depth of 30 meters to 50 meters which is stated on the packaging
to make it easier for anglers to choose bait based on the depth of the sea.

Keywords: artificial fishing bait, sport fishing, fishing locations, neritic zone,

connection system.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Umpan pancing tiruan (lure) merupakan salah satu bagian terpenting dari
sport fishing, umpan pancing tiruan memiliki beberapa bentuk serta fungsi
tergantung pada lokasi memancing dan target ikan. Material umpan pancing
tiruan memiliki beberapa jenis tergantung dari keperluan memancing. Material
umpan pancing tiruan yang banyak digunakan yaitu: kayu, plastik, timah, karet,
aluminium, karena material mudah didapat dan tidak memerlukan biaya mahal.
Umpan pancing tiruan yang terbuat dari timah digunakan untuk teknik
memancing dengan mengutamakan berat sehingga ditujukan untuk kedalaman
laut karena timah memiliki berat yang sesuai serta mudah dicetak menyerupai
ikan.

Umpan pancing tiruan memiliki bentuk yang berbeda-beda karena setiap
bentuk pada umpan pancing mempengaruhi pergerakan pada umpan serta target
ikan yang ingin ditangkap. Bentuk umpan pancing tiruan yang sangat banyak
membuat para pemancing harus membawa umpan dengan berbagai jenis serta,
berat yang berbeda-beda jika lokasi mancing berpindah titik. Kendala
pemancing yang harus membawa umpan dengan jumlah yang sangat banyak
membuat para pemancing merasa kesulitan jika harus mencari umpan dengan
ketentuan berat tertentu. Hasil survei yang dilakukan kepada salah satu
komunitas mancing di Kota Yogyakarta.

Hasil survei yang dilakukan secara pribadi kepada salah satu komunitas
mancing di Kota Yogyakarta 16 anggota komunitas pemancing membawa
umpan lebih dari 10 buah.. Umpan pancing tiruan hanya menunjukkan berat
tetapi tidak menunjukkan kedalaman yang sesuai pada saat umpan digunakan.
Sehingga pemancing yang pengalaman memancing kurang dari 1 tahun akan
kesulitan menggunakan umpan di lokasi memancing yang memiliki dasar laut

atau lokasi ikan sedang berada pada kedalaman tertentu seperti, ikan pelagis



dengan berat kisaran 2kg berenang pada kedalaman 30 meter hingga 50 meter.
Harga pada umpan pancing per buah di kisaran harga Rp.20.000,- hingga
Rp.100.000,-. Jika umpan pancing tiruan yang dimiliki para pemancing lebih
dari sepuluh buah maka, kisaran harga yang harus mereka keluarkan
Rp.200.000,- hingga Rp.1.000.000,-. Umpan pancing tiruan dengan fitur yang
dapat mengganti berat menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
mempermudah pemancing mengganti umpan pancing tiruan serta mengurangi

biaya membeli umpan pancing tiruan.

1.2 Rumusan Masalah

Umpan pancing tiruan yang terdapat di pasaran hanya memiliki bentuk satu
bagian sehingga, pada saat mengganti umpan pancing tiruan harus memotong
senar dan memasang kembali mata kail yang terdapat pada umpan pancing
sebelumnya. Tidak terdapat keterangan tentang berat umpan pancing tiruan
yang sesuai dengan kedalaman laut mempersulit pemancing dalam memilih
umpan pancing tiruan untuk memancing pada kedalaman laut tertentu.

1. Bagaimana rancangan umpan pancing tiruan untuk mengurangi tahap-

tahap pemasangan umpan bagi pemancing di laut?
2. Bagaimana memberi informasi kepada pengguna umpan pancing tiruan

berdasar kedalaman pemakaian 30 meter hingga 50 meter?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1. Adapun tujuan dari disusunnya penelitian ini, sebagai berikut:
e Mengurangi langkah-langkah dalam mengganti umpan pancing
tiruan bagi pemancing di laut.
e Merancang umpan pancing yang mempunyai informasi tentang
berat agar dapat digunakan pada kedalaman laut 30 meter hingga 50
meter.

2. Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:



e Mempermudah pemancing dalam mengganti umpan pada saat
memasuki lokasi memancing dengan kedalaman yang berbeda-
beda.

e Mempermudah pemancing dalam memilih berat umpan yang sesuai
dengan kedalaman laut.

1.4 Ruang Lingkup
Berdasarkan latar belakang dan juga rumusan masalah, maka ditetapkan
ruang lingkup penelitian sebagai berikut :.

1. Pengumpulan data melalui komunitas memancing.

2. Produk dapat digunakan pada kedalaman 30 meter hingga 50 meter
yang termasuk dalam zona neritik.

3. Material dalam pembuatan umpan menggunakan timah.

1.5 Metode Desain
1.5.1 Metode evaluasi yang dilakukan vyaitu: studi literatur, kuesioner,
observasi partisipasi, dan wawancara.
e Studi literatur
Metode studi literatur dilakukan dengan pengumpulan data melalui
berbagai tulisan dari hasil penelitian terdahulu. Tujuan dari studi
literatur sebagai landasan dalam melakukan metode penelitian
berikutnya.
e Kuesioner
Kuesioner dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan
kepada anggota komunitas memancing. Tujuan dari kuesioner adalah
untuk mengetahui permasalahan dari calon pengguna pada saat
menggunakan produk.
e Observasi partisipasi
Observasi dilakukan dengan mengikuti kegiatan komunitas
melakukan aktifitas memancing. Tujuan dari observasi untuk
mengetahui peralatan memancing yang digunakan serta kesulitan

anggota kominitas pada saat memancing.



e \Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mewawancarai narasumber terkait
seperti pendapat ahli serta ketua komunitas memancing. Tujuan dari

wawancara untuk memvalidasi data dari metode sebelumnya.

1.5.2 Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara
SCAMPER. Tujuan dari metode SCAMPER untuk membantu menghasilkan ide
dengan mendorong untuk memikirkan bagaimana meningkatkan yang sudah
ada. Alasan menggunakan SCAMPER pada produk karena bentuk pada umpan
pancing tiruan memiliki banyak bagian dan berpengaruh pada pergerakan
umpan. SCAMPER dapat memperbanyak pilihan dalam pembuatan ide
gagasan (Eberle, 1996). Penjabaran SCAMPER sebagai berikut:

S= Substitute/ pengganti

Mengganti bagian pada umpan pancing tiruan untuk menciptakan
pergerakan umpan pancing tiruan dengan inovasi baru.

A= Adapt / Menyesuaikan

Adaptasi yang dilakukan terhadap umpan pancing tiruan dengan
mengikuti bentuk ikan pelagis kecil yang menjadi makanan ikan
predator seperti ikan teri, ikan selar, ikan sarden, dan lain-lain.

M= Modify / Memodifikasi

Mengubah bentuk pada umpan pancing tiruan dari segi bagian badan
dan bagian mata untuk membuat umpan pancing tiruan menjadi
sederhana serta menambah kemampuan gerak pada umpan.

E= Eliminate / Menghapuskan

Menghilangkan bagian dari umpan pancing tiruan dari sisi bagian
kawat bawah untuk meningkatkan efisiensi dan membuat produk

lebih spesifik.



1.5.3 Proses evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil dari produk
akhir terhadap pengguna sebagai berikut:

e Pemeriksaan bentuk pada pengguna
Untuk mengetahui badan dapat bergerak dengan mudah saat
ditarik.
e Pemeriksaan sistem sambungan pada pengguna
Untuk mengetahui sistem sambungan dapat dengan mudah
dipasang dan dilepaskan pada umpan.
e Pemeriksaan warna pada pengguna
Untuk megetahui perbedaan berat pada umpan dengan
perbedaan warna pada badan umpan.
e Hasil evaluasi uji coba memancing dari pengguna
Untuk mengetahui hasil tangkapan dari umpan dengan
melakukan uji coba memancing serta mengetahui pergerakan

umpan pada saat memancing di laut.



1.6 Kerangka Berpikir
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Gambar 1: Diagram Alur Penelitian
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Hasil dari rancangan umpan menggunakan sistem sambungan dengan split
ring sehingga langkah-langkah saat memasang mata kail dan mengikat senar
pada umpan tidak diperlukan pada saat mengganti dari umpan satu ke yang
lainnya dan mempermudah para pemancing memilih umpan karena memiliki
keterangan berat serta warna biru yang berbeda-beda mulai dari ukuran kecil
dengan biru muda hingga ukuran terbesar biru tua. Umpan dapat digunakan
pada kedalaman 30 meter hingga 50 meter serta kemasan umpan pancing
menunjukkan bahwa umpan memiliki keterangan penggunaan pada kedalaman
laut yang menyesuaikan dengan berat pada umpan sehingga pemancing mudah

memilih umpan untuk menyesuaikan kedalaman laut.

5.2 Saran

Penggunaan material timah kualitas B dapat digunakan dalam pembuatan
umpan karena ketahanan terhadap pada timah kualitas B dapat tahan terhadap
benturan serta tidak mudah dibengkokkan dengan tangan. Pembuatan umpan
dapat menggunakan material selain timah seperti zinc alloy dengan karakter
ringan dan kuat sehingga tahan serhadap benturan serta gesekan pada gigi ikan
atau tungsten dengan karakter lebih berat sehingga umpan lebih cepat sampai
hingga dasar laut. Pemilihan warna pada umpan dapat menyesuaikan pada
lokasi memancing sebagai contoh warna merah muda banyak diterapkan para
pemancing di pulau Bali sehingga dapat menjadi target pasar penjualan umpan

dengan warna merah muda.
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